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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi dan ketahanan pangan dalam perspektif pembangunan berkelanjutan di Kabupaten
Gunungkidul. Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi kuantitatif dan kualitatif deskriptif
dengan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dokumen RPJMD Kabupaten
Gunungkidul 2025-2029. Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor pertanian berkontribusi
rata-rata 24% terhadap PDRB selama periode 2020-2024, menandakan perannya yang
signifikan sebagai penopang ekonomi daerah meskipun belum menjadi penggerak utama
pertumbuhan. Keterkaitan antara sektor pertanian dan ketahanan pangan terlihat melalui
peningkatan Indeks Ketahanan Pangan (IKP) dan diversifikasi konsumsi, namun tantangan masih
ada pada aspek produktivitas, hilirisasi, dan keberlanjutan sumber daya. Penelitian ini
merekomendasikan tiga arah kebijakan utama, yaitu (1) efisiensi ekonomi melalui teknologi dan
peningkatan produktivitas, (2) pemerataan kesejahteraan melalui diversifikasi dan hilirisasi
pertanian, serta (3) keberlanjutan lingkungan melalui tata kelola sumber daya yang adaptif.
Dengan strategi tersebut, sektor pertanian diharapkan tidak hanya menjadi stabilisator ekonomi,
tetapi juga motor utama pembangunan berkelanjutan dan ketahanan pangan di Kabupaten
Gunungkidul.

Keywords: sektor pertanian! ketahanan pangan? pembangunan berkelanjutan3 pertumbuhan
ekonomi*

ABSTRACT

This study aims to analyze the contribution of the agricultural sector to economic growth and
food security from a sustainable development perspective in Gunungkidul Regency. The approach
used is a combination of quantitative and qualitative descriptive with secondary data from the
Central Statistics Agency (BPS) and the Gunungkidul Regency RPJMD document 2025-2029. The
results of the analysis show that the agricultural sector contributed an average of 24% to the
GRDP during the 2020-2024 period, indicating its significant role as a supporter of the regional
economy although it has not yet become the main driver of growth. The link between the
agricultural sector and food security is seen through the increase in the Food Security Index (IKP)
and consumption diversification, but challenges remain in the aspects of productivity,
downstreaming, and resource sustainability. This study recommends three main policy
directions, namely (1) economic efficiency through technology and increased productivity, (2)
equitable distribution of welfare through agricultural diversification and downstreaming, and (3)
environmental sustainability through adaptive resource management. With this strategy, the
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agricultural sector is expected to not only be an economic stabilizer, but also the main driver of
sustainable development and food security in Gunungkidul Regency.
Keywords: agricultural sector! food security? sustainable development3 economic growth*

PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih menjadi pilar utama banyak daerah dalam pembangunan ekonomi
dan ketahanan pangan, khususnya di wilayah pedesaan dengan basis agraris. Dalam kerangka
global, peningkatan produktivitas, distribusi yang efisien, dan penguatan sistem pangan yang
berkelanjutan merupakan prasyarat untuk mencapai Sustainable Development Goal 2 (SDG 2:
Zero Hunger) yaitu mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi, serta
mempromosikan pertanian yang berkelanjutan (United Nations, 2025). Hasil penelitian Gemma
(2022) menunjukkan bahwa tanpa transformasi sistem pertanian ke arah berkelanjutan,
pencapaian ketahanan pangan akan sulit diwujudkan. Misalnya, hasil tinjauan menyatakan
bahwa sistem pertanian, pangan dan pembangunan ekonomi saling terkait dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan.

Kontribusi sektor pertanian terhadap ekonomi lokal seringkali belum dimanfaatkan secara
optimal dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan ketahanan pangan secara terpadu
(Fernandes & Samputra, 2022). Petani skala kecil memiliki peran penting dalam meningkatkan
ketersediaan pangan dan pendapatan rumah tangga, namun sebagian besar fokus kebijakan dan
program masih tertuju pada produksi atau teknologi pertanian saja (Azadi et al., 2023). Hal ini
menyebabkan pengaruh sektor pertanian terhadap indikator ekonomi daerah, seperti PDRB,
sekaligus ketahanan pangan, belum sepenuhnya terefleksikan dalam praktik pembangunan,
sehingga menjadi tantangan yang perlu diatasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan
ketahanan pangan secara berkelanjutan.

Kabupaten Gunungkidul merupakan daerah dengan basis ekonomi yang sangat agraris, di
mana pertanian menjadi mata pencaharian utama warganya. Pada tahun 2024, jumlah petani
tercatat mencapai 143.093 orang dari total 753.190 penduduk (BPS Gunungkidul, 2024),
menunjukkan tingginya ketergantungan masyarakat terhadap sektor ini. Dokumen RPJMD
Kabupaten Gunungkidul 2025-2029 menegaskan bahwa peningkatan produktivitas pertanian
dan ketahanan pangan menjadi prioritas utama pembangunan daerah. Selain itu, sektor
pertanian pada tahun 2024 menyumbang sekitar 24,02% terhadap PDRB Gunungkidul,
menjadikannya sektor dengan kontribusi tertinggi dalam struktur ekonomi daerah. Kondisi ini
menempatkan pertanian tidak hanya sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai motor
strategis bagi pertumbuhan ekonomi lokal dan pembangunan berkelanjutan.

Namun, meskipun kontribusi ekonomi pertanian cukup besar, tersebut belum menjamin
bahwa ketahanan pangan di daerah tersebut telah mencapai tingkat yang memadai. Indeks
Ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2024 tercatat sebesar 82.97, yang
menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam memastikan ketersediaan, akses, dan
stabilitas pangan (Badan Pangan Nasional, 2024). Kondisi ini menandakan bahwa kontribusi
ekonomi sektor pertanian belum sepenuhnya tercermin dalam aspek ketahanan pangan lokal,
sebuah tantangan yang perlu dianalisis lebih dalam.

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, penting untuk menghubungkan tiga aspek:
ekonomi, sosial (ketahanan pangan) dan lingkungan/keberlanjutan. Aktivitas ekonomi akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menciptakan lapangan kerja dan pendapatan yang
stabil, mendorong inovasi dan efisiensi penggunaan sumberdaya. Pengaruhnya terhadap aspek
sosial akan mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial, menjamin akses pendidikan dan
kesehatan. Masyarakat yang sehat dan terdidik lebih berperan dalam melindungi sumberdaya
alam, mengendalikan pencemaran dan kerusakan lingkungan . Pembangunan berkelanjutan
merupakan proses pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan saat ini tanpa
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mengorbankan generasi mendatang melalui keseimbangan aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan.

Studi tentang digitalisasi sektor agro-pangan menegaskan bahwa transformasi teknologi
dan sistem pangan mempunyai implikasi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan
(Sridhar etal., 2023). Sementara itu, penelitian mengenai agroforestry di Indonesia menunjukkan
bahwa sistem pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan akses pangan, pendapatan petani
dan ketahanan terhadap perubahan iklim (Duff et al., 2021). Hal ini memberikan landasan bahwa
sektor pertanian bukan hanya soal ekonomi produksi, tetapi juga tentang kontribusi terhadap
ketahanan pangan dan pembangunan berkelanjutan secara multipihak.

Meski demikian, terdapat research gap yang ingin diisi oleh penelitian ini. Pertama, banyak
penelitian internasional yang mengkaji pertanian dan ketahanan pangan pada skala nasional atau
global, namun sedikit yang fokus tingkat kabupaten/daerah dengan indikator spesifik seperti
kontribusi PDRB sektor pertanian, pertumbuhan ekonomi daerah dan indeks ketahanan pangan
secara bersamaan. Kedua, kajian yang mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi daerah dengan
ketahanan pangan dalam kerangka pembangunan berkelanjutan masih terbatas, padahal
interaksi antara ekonomi lokal dan ketahanan pangan sangat penting. Ketiga, konteks lokal
Gunungkidul dengan data kontribusi sektor pertanian dan ketahanan pangan memberikan
kesempatan unik untuk menganalisis bagaimana sektor ini dapat mendukung pembangunan
berkelanjutan daerah secara empiris.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara komprehensif kontribusi sektor
pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gunungkidul, mengidentifikasi
keterkaitan antara sektor pertanian dan ketahanan pangan dalam kerangka pembangunan
berkelanjutan, serta merumuskan arah kebijakan yang berfokus pada efisiensi ekonomi,
pemerataan kesejahteraan, dan keberlanjutan lingkungan guna meningkatkan kontribusi sektor
pertanian terhadap ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi (mixed methods) dengan model
sekuensial eksplanatori, analisis kuantitatif dilakukan terlebih dahulu untuk menggambarkan
kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan, kemudian
dilanjutkan dengan analisis kualitatif untuk memperdalam hasil temuan dan memberikan
rekomendasi kebijakan dalam perspektif pembangunan berkelanjutan. Pendekatan kuantitatif
bersifat deskriptif, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali makna, kebijakan,
dan faktor pendukung atau penghambat sektor pertanian di Kabupaten Gunungkidul.

Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis kontribusi, yang digunakan
untuk menghitung dan menggambarkan kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi dan ketahanan pangan di Kabupaten Gunungkidul selama periode 2019-2024.
Perhitungan kontribusi dilakukan menggunakan rumus kontribusi sektoral (Badan Pusat Statistik
(2021) sebagai berikut:

PDRB Sektor Pertanian

Kontribusi Sektor Pertanian(%)= Toral PDRB x 100%

Keterangan:

PDRB Sektor Pertanian = nilai tambah bruto (output) yang dihasilkan oleh sektor pertanian
pada suatu tahun (dalam juta atau miliar rupiah).
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Total PDRB = total nilai tambah bruto seluruh sektor ekonomi pada tahun yang
sama.

Selain itu, penelitian juga menggunakan analisis kualitatif untuk menilai peran sektor
pertanian dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Gunungkidul. Sumber
data kualitatif meliputi dokumen RPJMD, RPJMN, laporan pembangunan daerah, program
ketahanan pangan, serta Rencana Strategis (Renstra) OPD yang berkaitan dengan ketahanan
pangan dan ekonomi. Analisis dilakukan melalui dokumentasi atau content analysis untuk
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta hubungan kebijakan dengan
kontribusi sektor pertanian. Temuan kuantitatif dan kualitatif kemudian diintegrasikan dalam
konten analisis untuk merumuskan rekomendasi kebijakan yang tepat dalam meningkatkan
kontribusi sektor pertanian secara berkelanjutan, permanen dan bersistem (Sugiyanto, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Gunungkidul
Tabel 1. Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten

Gunungkidul
Tahun PDRB Atas Harga PDRB Sektor Kontribusi PDRB
Berlaku (miliar Pertanian, Kehutanan, Sektor Pertanian
rupiah) dan Perikanan (miliar (%)
rupiah)
2020 13.512,44 2.846,17 24,70
2021 14.230,14 2.869,48 23,68
2022 14.994,23 3.013,77 24,06
2023 15.749,22 3.082,56 24,94
2024 16.506,42 3.053,02 24,02

Sumber: Data Diolah (2025)

Secara deskriptif, kontribusi sektor pertanian Kabupaten Gunungkidul yang berkisar
~24% selama periode pengamatan menunjukkan peran struktural yang tetap penting dalam
ekonomi daerah meskipun tidak tumbuh dramatis. Kondisi “kontribusi stabil tetapi tidak
progresif” seperti ini biasa ditemui pada wilayah agraris yang mengalami stagnasi produktivitas
dan keterbatasan nilai tambah. Studi Donkor et al.,, (2021) menunjukkan bahwa tanpa lompatan
produktivitas atau pergeseran ke rantai nilai yang lebih tinggi, pangsa sektor pertanian terhadap
PDRB cenderung stagnan walau output nominal naik. Temuan ini sejalan dengan studi Touch et
al,, (2024) yang menegaskan bahwa kontribusi sektoral tetap besar di banyak daerah tetapi tidak
otomatis menerjemahkannya ke pertumbuhan ekonomi inklusif tanpa transformasi
produktivitas dan akses pasar.

Perbandingan tren kontribusi dengan dinamika pertumbuhan ekonomi makro daerah
mengindikasikan dua hal: (1) sektor pertanian berperan sebagai penopang stabilitas ekonomi
lokal (stabilizer), dan/atau (2) sektor ini belum menjadi penggerak utama pertumbuhan karena
keterbatasan dalam integrasi ke hilirisasi, mekanisasi skala kecil, dan adopsi teknologi pertanian
berkelanjutan. Penelitian oleh Duan etal., (2024) & Abate et al., (2025) di China menggarisbawahi
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bahwa efek pengganda pertanian terhadap GRDP meningkat bila disertai investasi input
produktivitas, kebijakan pasar yang mendukung, dan akses pembiayaan bagi petani kecil, kondisi
yang tampak relevan untuk menjelaskan pola Gunungkidul.

Dari perspektif ketahanan pangan dan pembangunan berkelanjutan, kontribusi sektor
pertanian yang tinggi tetapi tidak ekspansif menunjukkan trade-off potensi: ketersediaan
produksi lokal relatif memadai untuk menopang ketahanan pangan primer, namun kerentanan
tetap tinggi terhadap kejutan iklim, degradasi lahan, dan volatilitas harga (Food and Agriculture
Organization of the United Nations, 2023). Studi oleh Abate et al.,, (2025) menekankan pentingnya
meningkatkan produktivitas sambil mempertahankan keberlanjutan lingkungan (climate-smart
agriculture, agro-ekologi), karena peningkatan produksi tanpa praktik berkelanjutan akan
merusak basis sumber daya dan menurunkan kontribusi jangka panjang. Oleh karena itu,
Gunungkidul perlu mendorong pendekatan yang menaikkan produktivitas nyata per ha dan nilai
tambah produk.

Analisis struktur kontribusi juga harus memerhatikan peran tenaga kerja dan skala usaha.
Literatur 2021-2024 menunjukkan bahwa di banyak wilayah, kontribusi pertanian tetap besar
karena serapan tenaga kerja skala luas, bukan karena efisiensi tinggi, situasi yang menandakan
rendahnya produktivitas tenaga kerja. Untuk Gunungkidul, ini berarti bahwa upaya peningkatan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi harus menitikberatkan pada peningkatan
produktivitas per pekerja melalui pelatihan teknis, akses modal mikro, dan pembentukan
koperasi/klaster pengolahan untuk memperbesar margin nilai tambah. Pendekatan ini konsisten
dengan hasil penelitian Touch et al.,, (2024) yang menyarankan paket intervensi terintegrasi
(teknologi + lembaga + pasar) untuk mengubah kontribusi sektoral menjadi motor pertumbuhan.

Akhirnya, implikasi kebijakan dari temuan kontribusi stabil ~24% adalah perlunya strategi
ganda: (1) langkah jangka pendek untuk memperkuat peran pertanian sebagai penyedia pangan
dan pendapatan (mis. dukungan input, jaminan harga minimum, logistik pasar lokal), dan (2)
transformasi jangka menengah-panjang yang fokus pada hilirisasi, diversifikasi produk, dan
praktik pertanian berkelanjutan untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing. Penelitian
oleh Sarker et al., (2025) menunjukkan bahwa intervensi fiskal terarah, insentif adopsi teknologi,
dan program pengembangan klaster agribisnis meningkatkan efek pengganda pertanian
terhadap ekonomi regional, yang mana hal ini relevan untuk merumuskan kebijakan pro-
pertumbuhan di Gunungkidul.

Keterkaitan Antara Sektor Pertanian Dan Ketahanan Pangan Dalam Kerangka
Pembangunan Berkelanjutan Di Kabupaten Gunungkidul

Berdasarkan RPJMD Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029 Kabupaten Gunungkidul
menunjukkan capaian Indeks Ketahanan Pangan (IKP) yang berfluktuasi namun cenderung
membaik sejak 2022, sebuah sinyal bahwa intervensi kebijakan telah memberikan efek positif
pada aspek ketersediaan dan konsumsi pangan (IKP naik menjadi 81,98 pada 2023 dan 82,97
pada 2024). Capaian indek ketahanan pangan di kabupaten Gungkidul mendukung kebijakan
pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta tentang Desa Mandiri Hijau (Sugiyanto, dKkk,
2022). Namun dokumen RPJMD juga menegaskan kelemahan struktural: ketergantungan yang
tinggi pada beras (~86 kg/kapita/tahun), rendahnya diversifikasi protein hewani serta sayur-
buahan, dan adanya issue keamanan pangan (persentase pangan segar yang aman berfluktuasi).
Pernyataan ini tercatat eksplisit dalam RPJMD sebagai alasan mengapa program diversifikasi,
penanganan kerawanan, dan pengawasan keamanan pangan dikedepankan.

Penelitian Nkonde et al, (2021) menunjukkan bahwa agricultural diversification
(diversifikasi produksi) dapat meningkatkan ketahanan pangan dan ketahanan nutrisi
masyarakat bila diiringi oleh akses pasar dan intervensi kelembagaan (mis. pelatihan, dukungan
teknis, dan kebijakan pasar). Penelitian oleh Nepali et al., (2024) menemukan hubungan positif
antara diversifikasi produksi dan keragaman diet/indikator gizi, tetapi efeknya bergantung kuat
pada skala usaha, akses pemasaran, dan kapasitas rumah tangga. Temuan ini mendukung pilihan
strategis Kabupaten Gunungkidul untuk menargetkan diversifikasi pangan dan pemanfaatan
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pekarangan sebagai langkah jangka pendek-menengah untuk memperbaiki konsumsi protein
dan sayur.

Dalam sisi produktivitas dan ketahanan produksi lokal, Gunungkidul mengalami beberapa
permasalahan seperti rendahnya pendapatan pelaku (petani, peternak, nelayan), ketergantungan
pada komoditas tertentu, dan kebutuhan peningkatan produktivitas melalui teknologi dan
infrastruktur (alsintan, pasca-panen, riset varietas lokal). Penelitian oleh Yiridomoh et al., (2025)
menunjukkan bahwa adopsi praktik Climate-Smart Agriculture (CSA) meningkatkan ketahanan
produksi dan mengurangi kerentanan terhadap guncangan iklim, tetapi keberhasilan adopsi
membutuhkan dukungan kelembagaan, pembiayaan, dan akses informasi. Dengan kata lain,
arahan pemerintah kabupaten Gunungkidul dalam RPJMD untuk pengembangan riset lokal,
peningkatan akses alsintan, dan penguatan kelembagaan petani selaras dengan rekomendasi
studi CSA.

RPJMD juga mengalokasikan program spesifik untuk penanganan kerawanan pangan
(indeks daerah rentan menurun, target program) dan pengawasan mutu keamanan pangan
(indikator: persentase pangan segar yang memenuhi syarat). Penelitian oleh Ruben (2024)
menunjukkan dua pelajaran penting untuk efektivitas program semacam ini: (1) program
cadangan dan pasar intervensi efektif mengatasi volatilitas jangka pendek, dan (2) peningkatan
mutu keamanan pangan (reduksi residu pestisida, pengawasan jajanan sekolah) memerlukan
pendekatan kombinasi, yakni regulasi + penyuluhan + insentif untuk adopsi praktik aman. RPJMD
Gunungkidul sudah mengidentifikasi langkah-langkah ini (peraturan daerah keamanan pangan,
program pemanfaatan pekarangan, peningkatan pengawasan) sehingga fokus harus bergeser ke
implementasi yang terukur dan monitoring berbasis indikator.

Akhirnya, keterkaitan antara sektor pertanian dan ketahanan pangan dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan memerlukan strategi integratif, yakni memperkuat produksi
berkelanjutan (teknologi + riset varietas), mendorong diversifikasi pangan dan pola konsumsi
B2SA (bergizi, seimbang, aman), serta memperbaiki akses pasar dan nilai tambah
(hilirisasi/klaster). RPJMD menempatkan program-program yang relevan (pengembangan
Lumbung Mataraman, laboratorium riset lokal, perluasan akses pembiayaan, pelatihan) yang
konsisten dengan bukti internasional bahwa paket kebijakan multi-dimensi (teknis +
kelembagaan + pasar) yang difokuskan pada smallholders adalah jalan keluar untuk menjadikan
sektor pertanian sebagai pilar ketahanan pangan dan pendorong pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan.

Rekomendasi Kebijakan untuk Meningkatkan Kontribusi Sektor Pertanian terhadap
Ketahanan Pangan dalam Perspektif Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development) di Kabupaten Gunungkidul.

Sektor pertanian di Kabupaten Gunungkidul masih menjadi tulang punggung struktur
ekonomi daerah, namun kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi relatif stagnan dalam
lima tahun terakhir. Berdasarkan RPJMD Kabupaten Gunungkidul 2025-2029, kondisi tersebut
disebabkan oleh menurunnya produktivitas lahan, rendahnya pendapatan petani dan nelayan,
serta terbatasnya diversifikasi komoditas dan hilirisasi produk pertanian. Dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan, permasalahan ini tidak hanya berdampak pada kinerja ekonomi,
tetapi juga pada dimensi sosial (ketahanan pangan, kesejahteraan rumah tangga) dan lingkungan
(daya dukung lahan pertanian pangan berkelanjutan/LP2B). Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang mampu mengubah sektor pertanian dari subsistence sector menjadi growth-driven
sector yang produktif, inklusif, dan ramah lingkungan.

Kebijakan pertama yang perlu diperkuat adalah transformasi struktur pertanian menuju
diversifikasi produksi dan konsumsi pangan lokal yang bernilai ekonomi tinggi. RPJMD telah
menetapkan Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat dengan
indikator Skor Pola Pangan Harapan (PPH) yang mencerminkan keragaman konsumsi.
Diversifikasi tidak hanya penting bagi ketahanan pangan, tetapi juga untuk memperluas basis
pertumbuhan ekonomi pedesaan melalui pengembangan agroindustri lokal, pengolahan
pascapanen, dan pemasaran produk olahan berbasis komoditas unggulan seperti jagung,
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singkong, dan olahan susu. Penelitian oleh Abate et al., (2025) menunjukkan bahwa diversifikasi
pertanian meningkatkan produktivitas faktor total dan menciptakan lapangan kerja non-lahan di
pedesaan, sehingga menurunkan ketimpangan pendapatan. Dalam konteks Gunungkidul,
pendekatan ini dapat dijalankan melalui dukungan pembiayaan mikro, pelatihan kewirausahaan
petani, dan integrasi rantai nilai (value chain integration) yang melibatkan koperasi dan UMKM
lokal. Kondisi ini serupa dengan hasil studi Tiurmida, dkk (2022), yang menyatakan Dinas
Perdagangan Kota Yogyakarta dalam mendidik para pedagang pasar berdasarkan teknologi
informasi menggunakan strategi: kerja sama pihak eksternal, pelatihan, pendampingan,
pengembangan wawasan, serta melibatkan anggota keluarga yang terkendala oleh keterbatasan
teknologi informasi.

Selanjutnya, kebijakan peningkatan produktivitas berkelanjutan melalui adopsi teknologi
pertanian cerdas iklim (Climate-Smart Agriculture/CSA) menjadi kebutuhan mendesak.
Gunungkidul merupakan wilayah karst dengan keterbatasan air dan tingkat degradasi lahan
tinggi, sehingga efisiensi input produksi menjadi kunci pertumbuhan jangka panjang. RPJMD
2025-2029 mengarahkan penguatan riset dan inovasi lokal, terutama dalam pengembangan
varietas adaptif dan sarana pasca-panen. Kebijakan tersebut sejalan dengan bukti penelitian oleh
Duan et al., (2024) yang menunjukkan bahwa investasi pada CSA meningkatkan efisiensi teknis
dan stabilitas output sektor pertanian di bawah tekanan iklim. Dampak ekonomi dari penerapan
CSA tidak hanya pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada penurunan biaya eksternalitas
lingkungan, seperti erosi, degradasi tanah, dan kehilangan air tanah yang semuanya relevan
dengan pilar lingkungan pembangunan berkelanjutan.

Dari sisi kelembagaan, perlu diperkuat sinergi lintas sektor antara Dinas Pertanian dan
Pangan, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas
Perdagangan, serta Bappeda. Koordinasi lintas-perangkat ini sangat penting agar kebijakan yang
dihasilkan tidak bersifat sektoral, tetapi terintegrasi dalam satu kerangka “ketahanan pangan
berkelanjutan”. Misalnya, peningkatan produktivitas pertanian harus diikuti dengan jaminan
rantai pasok dan harga jual yang stabil, yang menjadi kewenangan Dinas Perdagangan. Sementara
itu, peningkatan populasi dan kesehatan ternak yang dikelola oleh Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan berpotensi memperkuat ketersediaan protein hewani lokal, sehingga
memperbaiki indikator ketahanan pangan. Peran Bappeda sangat strategis dalam menyusun
integrated performance framework (IKU bersama) yang menghubungkan indikator pertanian,
ketahanan pangan, dan pertumbuhan ekonomi. Model kelembagaan semacam ini terbukti
meningkatkan efisiensi fiskal daerah dan menghindari tumpang tindih program (Kumar et al.,
2023).

Kebijakan selanjutnya berorientasi pada penguatan nilai tambah ekonomi melalui hilirisasi
dan industrialisasi pertanian lokal. RPJMD Gunungkidul menekankan pentingnya peningkatan
harga jual hasil pertanian dan pembentukan rantai nilai pangan daerah. Intervensi di sektor hilir,
seperti pengolahan hasil pertanian, pengembangan koperasi agroindustri, dan dukungan logistik
pasar (cold chain), akan memperluas multiplier effect terhadap pertumbuhan ekonomi regional.
Penelitian Touch et al., (2024) menunjukkan bahwa hilirisasi pertanian di wilayah berkembang
dapat meningkatkan kontribusi sektor ini terhadap PDRB hingga 30% melalui penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan ekspor domestik. Dalam konteks Gunungkidul, langkah ini dapat
diwujudkan dengan menjalin kemitraan antara pemerintah daerah, sektor swasta, dan lembaga
keuangan untuk pembiayaan investasi agroindustri.

Akhirnya, untuk menjamin keberlanjutan jangka panjang, kebijakan pertanian harus
diintegrasikan dengan penguatan cadangan pangan, keamanan pangan, dan pengawasan mutu.
RPJMD telah mencantumkan Program Penanganan Kerawanan Pangan dan Program Pengawasan
Keamanan Pangan sebagai bagian penting dalam pembangunan ekonomi daerah. Selain berfungsi
sosial, kebijakan ini memiliki dampak ekonomi yang signifikan: stabilitas harga, pengendalian
inflasi pangan, dan perlindungan konsumen dari risiko kesehatan publik. Studi Hasanah et al,,
(2024) menegaskan bahwa sistem pangan yang aman dan beragam menciptakan efisiensi
ekonomi makro melalui penurunan biaya kesehatan dan peningkatan produktivitas tenaga kerja.
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Dalam konteks ini, investasi pada laboratorium uji pangan, pengawasan rantai distribusi, dan
edukasi konsumen adalah langkah preventif yang memperkuat daya saing produk lokal sekaligus
mendukung keberlanjutan sistem pangan daerah.

Efisiensi Ekonomi
Melalui Teknologi dan
Produktivitas

Pemerataan Kesejahteraan
(Diversifikasi dan
Hilirisasi)

Keberlanjutan

Lingkungan melalui Tata
Kelola Sumber Daya yang
Adaptif

Gambar 1. Model Sinergi Ekonomi Pertanian dan Ketahanan Pangan dalam Kerangka Pembangunan
Berkelanjutan Kabupaten Gunungkidul (Kaberra, 2024)

Dengan demikian, arah kebijakan pembangunan ekonomi pertanian di Kabupaten
Gunungkidul harus berpijak pada tiga fondasi utama: efisiensi ekonomi melalui teknologi dan
produktivitas, pemerataan kesejahteraan melalui diversifikasi dan hilirisasi, serta keberlanjutan
lingkungan melalui tata kelola sumber daya yang adaptif. Kolaborasi lintas sektor antar dinas
serta dukungan kebijakan fiskal dari Bappeda menjadi prasyarat agar kontribusi sektor pertanian
tidak hanya menopang ketahanan pangan, tetapi juga menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi
daerah yang inklusif dan berkelanjutan.

Kebijakan penguatan nilai tambah ekonomi melalui hilirisasi dan industrialisasi pertanian
lokal tidak hanya mencerminkan realitas ekonomi praktis, tetapi juga sesuai dengan kerangka
Triple Bottom Line (TBL) dalam pembangunan berkelanjutan. Kerangka TBL menekankan
integrasi tiga dimensi utama, yaitu aspek ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan
(planet) sebagai bagian penting dari strategi pembangaunan yang berkelanjutan dan inklusif.
Dalam pertanian, penerapan TBL mensyaratkan kebijakan yang tidak hanya bertujuan
meningkatkan produktivitas dan profit, tetapi juga memperhatikan inklusivitas bagi kelompok
pelaku lokal dan dampak lingkungan secara simultan. Praktik TBL secara signifikan mendorong
pertumbuhan usaha pengolahan pertanian dengan manafaat ekonomi dan sosial yang
berkelanjutan (Kaberra et al,, 2024). Selain itu penelitian berbasis pendekatan TBL dalam
pemodelan sistem dinamis ketahanan pangan di komunitas pedesaan menemukan bahwa
kombinasi faktor teknologi, sosial dan ekonomi mampu meningkatkan ketahanan pangan
sekaligus profit petani, sehingga memberikan landasan empiris kuat bagi integrasi kebijakan
hilirisasi dengan prinsip pembangunan berkelanjutan (Akbar et al.,2025).

Lebih lanjut kerangka TBL merupakan pondasi penting bagi strategi pembangunan yang
menggabungkan ketahanan pangan, kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan
dalam satu sistem kebijakan yang koheren. Studi yang memetakan hubungan antara TBL dan
pembangunan ekonomi menunjukkan bahwa TBL dapat berfungsi sebagai alat theoretical and
practical framework untuk menyusun kebijakan pembangunan yang mendukung pertumbuhan
ekonomi sekaligus menjaga keseimbangan sosial dan ekologis dalam sistem pangan (Nogueira et
al,, 2023). Begitu pula dalam kajian Gunton et al., (2025) mengenai Triple Bottom Line di sistem
pangan berkelanjutan, TBL diaplikasikan untuk mengevaluasi transformasi dalam sistem pangan
dengan mempertimbangkan kriteria ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan, yang
relevan dengan arah kebijakan pembangunan pertanian di Gunungkidul yang harus memperkuat
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nilai tambah hasil agrikultur sekaligus mempertahankan keberlanjutan ekologis dan
kesejahteraan masyarakat
KESIMPULAN

Sektor pertanian Kabupaten Gunungkidul memberikan kontribusi stabil sekitar 24%
terhadap PDRB selama 2020-2024, menandakan perannya yang kuat sebagai penopang ekonomi
daerah meskipun belum menjadi penggerak utama pertumbuhan. Kondisi ini menunjukkan
adanya stagnasi produktivitas dan keterbatasan nilai tambah yang disebabkan oleh rendahnya
hilirisasi, inovasi teknologi, dan adopsi pertanian berkelanjutan. Secara ekonomi pembangunan,
sektor pertanian berperan sebagai stabilizer perekonomian, namun untuk menjadi growth driver
diperlukan transformasi struktural menuju sistem pertanian yang produktif, bernilai tambah
tinggi, dan berorientasi ekspor daerah.

Untuk memperkuat keterkaitan antara pertanian dan ketahanan pangan dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan, RPJMD Kabupaten Gunungkidul 2025-2029 mengarahkan tiga
strategi utama: (1) efisiensi ekonomi melalui inovasi teknologi dan peningkatan produktivitas;
(2) pemerataan kesejahteraan melalui diversifikasi dan hilirisasi pertanian; serta (3)
keberlanjutan lingkungan melalui tata kelola sumber daya yang adaptif dan ketahanan pangan
berkelanjutan. Sinergi lintas sektor antara Dinas Pertanian dan Pangan, Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas Perdagangan, dan Bappeda menjadi
kunci implementasi kebijakan tersebut. Dengan pendekatan ini, sektor pertanian berpotensi
menjadi motor utama pertumbuhan ekonomi daerah sekaligus fondasi ketahanan pangan yang
inklusif dan berkelanjutan di Kabupaten Gunungkidul.
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